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Lampiran 1. Hasil Lembar Observasi Kreativitas Siswa 

HASIL LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS SISWA PADA MATA PELAJARAN IPAS DI KELAS V SDN 
BANGUNSARI 02 

 
 

Nama Sekolah  : SDN Bangunsari 02 

Kelas/Semester : V/2 

Hari/Tanggal  : Jumat, 31 Mei 2024 

Nalmal 
Siswal 

Alspek 1 Alspek 2 Alspek 3 Alspek 4 Alspek 5 
JUMLAH  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Aliz    Ö    Ö  Ö      Ö   Ö  17 

Rizky    Ö     Ö    Ö    Ö  Ö   17 

Balgals     Ö    Ö    Ö  Ö   Ö    15 

Bimal     Ö    Ö    Ö   Ö     Ö 19 

Restu     Ö    Ö    Ö  Ö      Ö 18 

Falrzalna    Ö    Ö    Ö Ö     Ö   15 

Gresya    Ö    Ö    Ö    Ö Ö    17 

Nandar   Ö     Ö    Ö  Ö   Ö    14 
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Nama 
Sisiwa 

Alspek 1 Alspek 2 Alspek 3 Alspek 4 Alspek 5 
JUMLAH 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Rahma     Ö    Ö    Ö    Ö    Ö 20 

Lidyal    Ö    Ö    Ö    Ö    Ö 20 

Albdul     Ö    Ö    Ö    Ö    Ö 20 

Dennis     Ö   Ö     Ö    Ö Ö    16 

Jalmall     Ö    Ö    Ö    Ö    Ö 20 

Ralnggal Ö    Ö    Ö    Ö    Ö    5 

Tiara     Ö    Ö    Ö    Ö    Ö 20 

Ralfkal    Ö    Ö     Ö    Ö    Ö 18 

Reviko     Ö    Ö    Ö    Ö    Ö 20 

Syalfiral    Ö    Ö   Ö     Ö    Ö 19 

Tania     Ö    Ö    Ö    Ö    Ö 20 

Thallital     Ö    Ö    Ö  Ö      Ö 18 

Unsha     Ö   Ö     Ö    Ö    Ö 19 

Zalhral    Ö   Ö      Ö Ö       Ö 14 
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Rata-rata 
Persentase 92% 90% 93% 79% 77% 87% 

 

Keterangan Skor Nilai: 
4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
 
Teknik Penilaian Kreativitas Siswa 
Rumus: 
 
 
 
 
Keterangan: 
NP = Nilai persen yang dicari 
JS  = Jumlah skor kreativitas siswa 
SM = Skor maksimum ideal dari aspek yang diamati 
100  = Bilangan tetap 

NP= 𝐽𝑆𝑆𝑀 X 100% 

Keterangan Persentase: 
No. Persentase Kategori Nilai 
1.  80% - 100% Sangat Baik 
2.  61% - 80% Baik 
3.  41% - 60% Cukup Baik  
4.  21% - 40% Kurang Baik 
5.  <21% Sangat kurang 
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HASIL OBSERVASI KREATIVITAS SISWA DI SDN BANGUNSARI 02 

ASPEK KREATIVITAS INDIKATOR HASIL 

Fluency (Kelalncalraln) Memberikan jawaban dan 
mengemukakan gagasan 
atau ide-ide yang ada 
dalam pemikiran anak 
dengan lancar. 

Siswa sudah memiliki 
aspek kelancaran berpikir 
yang sangat baik. Terlihat 
dari hasil observasi yang 
mencapai 92%. Hasil 
tersebut terlihat 
mendapatkan hasil yang 
memuaskan. Angka 
persentase tersebut cukup 
untuk menunjukan bahwa 
aspek kelancaran berpikir 
anak tercapai.  Hal 
tersebut dapat terjadi 
karena terlihat anak 
paham dan mampu 
membuat proyek aliran 
listrik sederhana sesuai 
dengan tahap-tahap 
secara lancar.  

Flexibility (Keluwesaln) Berpikir secara luwes 
dengan 
mempertimbangkan 
berbagai sudut pandang 
dan arah yang berbeda 
sehingga mampu 
menghasilkan berbagai 
jenis ide yang berbeda atau 
malmpu memberikaln 
berbalgali allternaltif ide  

 

 

 

  

Siswa pada aspek 
keluwesan dalam berpikir 
ini memiliki hasil yang 
sangat baik. Hasil ini 
terlihat pada saat 
observasi yang dilakukan 
peneliti dan mendapatkan 
hasil skor mencapai 90%, 
yang artinya sangat 
memuaskan. Angka 
persentase tersebut cukup 
untuk menunjukan bahwa 
aspek keluwesan anak 
tercapai. Hal tersebut 
menandakan bahwa siswa 
kelas V di SDN 
Bangunsari 02 memiliki 
macam-macam ide yang 
ada dalam pikirannya. 
Mereka dapat membuat 
proyek energi listrik 
sederhana dengan  
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ASPEK KREATIVITAS INDIKATOR HASIL 

  berbagai alternatif ide 
yang tersusun. 

Originallity (Kealslialn) Menghasilan berbagai ide 
atau karya yang asli dan 
unik hasil pemikiran 
sendiri. 

Siswa di kelas V ini sudah 
memiliki aspek Keaslian 
siswa dalam berpikir hal 
ini ditunjukan pada hasil 
Observasi kreativitas 
siswa aspek Keaslian ini 
mencapai angka 93% 
dengan kategori nilai 
sangat sangat baik. Hasil 
observasi menunjukan 
siswa dapat membuat 
aliran energi listrik 
sederhana secara 
berkelompok dan dapat 
menuangkan ide 
pemikiran dan 
gagasannya yang unik 
kepada kelompoknya. 
Keaslian berpikir 
digunakan untuk 
mengembangkan 
kecerdasan dan 
kemampuan anak dalam 
mengekspresikan serta 
menghasilkan pemikiran 
yang baru.  
 

Elalboraltion 
(Keterperincialn) 

Malmpu menualngkaln ide 
secalral lebih rinci untuk  
mewujudkan ide menjadi 
kenyataan. 

Siswa pada aspek 
keterperincian dalam 
berpikir ini memiliki hasil 
baik, hal ini ditunjukkan 
pada hasil observasi yang 
dilakukan 
mendapatkatkan skor 
nilai 79%. Hal tersebut 
dapat dikatakan terperinci 
karena siswa sudah 
terlihat mampu membuat 
proyek aliran energi 
listrik sederhana secara  
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ASPEK KREATIVITAS INDIKATOR HASIL 

  rinci. Rinci berpikir disini 
yaitu kemampuan siswa 
untuk dapat 
mengembangkan 
gagasannya, merinci 
sesuatu secara mendetail 
baik gagasan, obyek 
maupun situasi saat 
pengerjaan proyek. 

Sensitivity (Kepekaan) Kepekaan menangkap dan 
menghasilkan gagasan 
sebagai tanggapan 
terhadap suatu situasi 
dengan ulet sabar dan 
telaten. 

Pada aspek yang terakhir 
ini siswa mendapatkan 
hasil yang baik pada 
aspek kepekaan ini, 
terlihat skor yang 
didapatkan adalah 77%. 
Hal tersebut menandakan 
bahwa siswa kelas V 
mampu membuat proyek 
aliran listrik sederhana 
dengan sikap yang tidak 
mudah putus asa, sabar 
dan tidak tergesa gesa. 
Dalam hal observasi 
kepekaan para siswa 
terpenuhi. 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara Guru dan Siswa 

HASIL LEMBAR WAWANCARA GURU DAN SISWA DI SDN BANGUNSARI 02 

Nama Sekolah  : SDN Bangunsari 02 

Kelas/Semester : V/2 

Hari/Tanggal  : Jumat, 31 Mei 2024 

WAWANCARA DENGAN GURU SDN BANGUNSARI 02 

NO. ASPEK 
KREATIVI

TAS  
INDIKATOR  PERTANYA

AN   
JAWABAN    KESIMPULAN 

1. Fluency 
(Kelalncalraln) 

Memberikan 
jawaban dan 
mengemukaka
n gagasan atau 
ide-ide yang 
ada dalam 
pemikiran anak 
dengan lancar. 

Bagaimana 
menurut ibu 
mengenai 
pemahaman 
siswa pada saat 
pengerjaan 
proyek tadi? 

Ya kalau menurut ibu ya, saya selaku wali 
kelas V itu menjadi paham bagaimana 
penerapan model PjBL yang baik dan 
benar setelah pengarahan dari mbaknya, 
sebelumnya saya masih banyak 
menggunakan ceramah atau cerita dari 
pada nerapin proyeknya. Siswa tadi juga 
terlihat sangat lancar dalam pengerjaan 
proyek kali ini kan. Mereka manut 
melakukan sesuai instruksi dari saya 
sebelumnya. Mereka itu sangat antusias 
untuk mengikuti pembelajaran dari tahap  

Pemahaman dari wali kelas 
V yang sehari-hari 
mengajar sudah paham 
bagaimana penerapan dan 
penggunaan model PjBL 
yang baik dan benar. 
Dengan hal itu siswa akan 
lebih mudah paham dan 
lancar dalam menangkap 
materi yang disampaikan, 
dan akan memudahkan 
juga dalam membangun 
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NO. ASPEK 

KREATIVI
TAS 

INDIKATOR PERTANYA
AN 

JAWABAN KESIMPULAN 

    awal hingga tahap akhir sampai proyek 
selesai mbak menurut saya. 

 

2. Flexibility 
(Keluwesaln) 

Berpikir secara 
luwes dengan 
mempertimban
gkan berbagai 
sudut pandang 
dan arah yang 
berbeda 
sehingga 
mampu 
menghasilkan 
berbagai jenis 
ide yang 
berbeda atau 
malmpu 
memberikaln 
berbalgali 
allternaltif ide  

 

 

Apakah 
menurut ibu 
siswa sudah 
memiliki 
bermacam-
macam ide 
untuk 
menyelesaikan 
proyek aliran 
energi listrik? 

Sudah mbak, siswa memiliki bermacam 
macam ide untuk menyelesaikan proyek 
yang dikerjakan tadi, bisa dilihat tadi saat 
mereka bertanya kepada saya, mereka 
sangat hati-hati saat menegerjakan. 
Seperti meminta validasi kebenaran 
tentang idenya yang mereka gunakan 
sudah benar apa belum gitu. Banyak sekali 
ide yang mereka gunakan sampai hasilnya 
lo dari mereka juga berbeda beda. 

Siswa sudah memiliki 
bermacam-macam ide 
untuk menyelesaikan 
proyek. Sudah terlihat 
bahwa ide ide yang 
digunakan siswa sangat 
bervariasi. Jadi siswa 
sudah memiliki keluwesan 
dalam berpikir. 
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NO. ASPEK 

KREATIVI
TAS 

INDIKATOR PERTANYA
AN 

JAWABAN KESIMPULAN 

3. Originallity 
(Kealslialn) 

Menghasilan 
berbagai ide 
atau karya 
yang asli dan 
unik hasil 
pemikiran 
sendiri. 

Apakah pada 
saat pengerjaan 
proyek dalam 
kelompok, para 
siswa terlihat 
saling 
mengutarakan 
pendapat? 

Iya jelas no mbak, para siswa di setiap 
kelompok tadi terlihat sangat aktif, 
mereka itu saling berpendendapat satu 
sama lain. Mereka saling memberikan 
idenya kepada teman-temannya dalam 
satu kelompok. Mereka terlihat sangat 
suka  setiap proses pembuatan proyek 
tersebut. Tapi ya walaupun saling 
berpendapat, pembelajaran tetap berjalan 
dengan lancar, mereka terlihat saling 
menghormati setiap pendapat dari 
temannya itu yang utama kan ya mbak 
jugaan. Tidak ada yang saling 
menyalahkan mengenai pendapat teman 
yang lain. Semua bekerja dengan baiklah 
pokoknya untuk membuat proyek yang 
dikerjakan ini agar berhasil 

Siswa sudah terlihat saling 
mengutarakan pendapat. 
siswa sudah terlihat dapat 
mengutarakan hasil 
pemikirannya dalam 
sebuah kelompok. Siswa 
satu dengan siswa yang 
lain terlihat saling 
mengemukakan idenya 
sendiri untuk proyek 
tersebut dapat terselesaikan 
dengan baik 

4.  Elalboraltion 
(Keterperinci
aln) 

Malmpu 
menualngkaln 
ide secalral lebih 
rinci untuk  
mewujudkan 
ide menjadi 
kenyataan. 

Apakah siswa 
paham dengan 
Langkah-
langkah yang 
ibu jelaskan 
pada saat 
pembuatan  

Hmmm ya walaupun sebelumnya siswa 
masih ada yang bertanya, namun 
pertanyaan untuk memperjelas maksud 
dari langkah-langkah tersebut. Saat 
pembuatan proyek, siswa lebih banyak 
berdiskusi dengan teman. Pertanyaan 
yang muncul pada saat pengerjaan proyek  

Siswa sudah tidak 
kebingungan untuk 
mengerjakan langkah 
langkahnya. Mereka sudah 
mampu mengerjakannya 
secara  . 
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NO. ASPEK 

KREATIVI
TAS 

INDIKATOR PERTANYA
AN 

JAWABAN KESIMPULAN 

   proyek 
rangkaian 
energi listrik? 

pun bukan mengenai langkah-langkah. 
Namun mengenai validasi pembuatan 
mereka sudah benar atau belum, semua 
pendapatnya itu pengen dibenarkan semua 
gitu. Menurut saya para siswa sudah 
sangat paham ya dengan langkah-langkah 
yang akan dikerjakan. Siswa sudah bisa 
berjalan sendiri membuat proyek tersebut 
bersama teman-temannya. 

rinci sesuai langkah 
langkah yang ada 

5.  Sensitivity 
(Kepekaan) 

Kepekaan 
menangkap 
dan 
menghasilkan 
gagasan 
sebagai 
tanggapan 
terhadap suatu 
situasi dengan 
ulet sabar dan 
telaten. 

Bagaimana 
kesabaran 
siswa saat 
pengerjaan 
proyek bu? 

Anak-anak itu macam macam ya, ada 
yang sabar ada yang tidak sabaran juga 
ada. Ada anak kalau waktu bel istirahat 
itu, pekerjaannya belum selesai ya sudah 
main kumpul aja. Soalnya pikirannya udh 
main, jajan dll. Tapi ya banyak juga yang 
bertanggungjawab. Kebanyaan yang 
bertanggung jawab biasanya perempuan. 
Kalau laki-laki ya sudah langsung ke 
lapangan main sama temen-temennya. 
Main bola biasanya. Gak banyak sih, 
cuman 2-3 siswa laki-laki lah ya 

Tidak semua siswa sabar 
dalam mengerjakan 
proyek. Masih banyak dari 
segelintir siswa memang 
masih belum mempunyai 
sikap yang tidak mudah 
putus asa, tidak tegesa-gesa 
dan sabar. Namun sebagian 
besar siswa terlihat dari 
pemaparan guru kelas 
siswa memiliki sikap tidak 
mudah putus asa, tidak 
tegesa-gesa dan sabar. 
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NO. ASPEK 

KREATIVI
TAS 

INDIKATOR PERTANYA
AN 

JAWABAN KESIMPULAN 

6.  - Hambatan-
hambatan 
dalam 
penerapan 
model PjBL 

Menurut ibu, 
pada waktu 
proses 
pembelajaran 
hambatan-
hambatan apa 
saja yang 
terjadi pada 
saat 
pembelajaran 
dengan model 
PjBL? 

penghambatnya ya kalau teman-teman 
yang sudah selesai itu pada maksa istirahat 
dulu kadang mbak. Ada juga malah 
mengganggu kelompok  lain yang belum 
selesai. Selain itu tidak sabaran dalam 
mengerjakan proyek. Kedistrack  sama 
teman yang sudah istirahat duluan. Jadi 
bingung sendiri mereka itu 

Hambatan saat proses 
pembelajaran dengan 
menerapkan model PjBL, 
siswa cenderung tidak 
sabar untuk beristirahat 
saat bel berbunyi, dan juga 
pada saat sudah selesai 
mengerjakan menggangu 
temanya yang belum 
selesai. 

WAWANCARA DENGAN SISWA SDN BANGUNSARI 02 

NO. ASPEK 
KREATIVI

TAS 

INDIKATOR PERTANYA
AN 

JAWABAN SISWA KESIMPULAN 

1. Fluency 
(Kelalncalraln) 

Memberikan 
jawaban dan 
mengemukaka
n gagasan atau  

Bagaimana 
pemahamanmu 
tentang materi 
aliran energi 
listrik parallel  

S1: “saya paham dengan pembelajaran 
tadi, soalnya seru”. 

S2: “saya paham, lebih paham seperti 
tadi soalnya sekalian bikin alatnya” 

Pemahaman guru dalam 
mengajar, suasana kelas 
dan proyek yang nyata atau 
real akan membantu proses 
belajar mengajar sehingga  
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NO. ASPEK 

KREATIVI
TAS 

INDIKATOR PERTANYA
AN 

JAWABAN SISWA KESIMPULAN 

  ide-ide yang 
ada dalam 
pemikiran anak 
dengan lancar. 

yang telah 
dilakukan? 

S3: “saya paham, lebih bisa dipahami 
kalau bikin alatnya”. 

S4: “paham, soalnya bikin alatnya 
langsung”. 

siswa menjadi lebih paham 
akan materi yang 
disampaikan serta 
pembelajaran menjadi 
lancar. 

2. Flexibility 
(Keluwesaln) 

Berpikir secara 
luwes dengan 
mempertimban
gkan berbagai 
sudut pandang 
dan arah yang 
berbeda 
sehingga 
mampu 
menghasilkan 
berbagai jenis 
ide yang 
berbeda atau 
malmpu 
memberikaln 
berbalgali 
allternaltif ide  

Apakah kamu 
tadi bertanya 
mengenai ide 
kamu untuk 
menyelesaikan
kan proyek ini? 

S1: “saya tadi sempat bertanya kepada ibu 
guru apakah saya boleh membuat 
proyek tersebut dengan cara saya, 
karena saya mempunyai cara agar 
proyek cepat selesai”. 

S2: “Tadi teman sekelompok saya ada 
yang bertanya mengenai proyek yang 
kami buat sudah benar apa belum 
karena teman-teman banyak yang 
berpendapat satu sama lain” 

S3: “saya bertanya kepada guru mengenai 
cara yang kelompok kami buat apakah 
sudah benar apa belum”. 

 

Banyak siswa yang sudah 
berani untuk bertanya 
tentang ide ide yang 
mereka gunakan dalam 
menyelesaikan proyek 
tersebut. Anak yang 
memiliki keluwesan akan 
dapat memecahkan 
berbagai persoalan yang 
dihadapinya dengan cara 
yang efektif, 
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NO. ASPEK 

KREATIVI
TAS 

INDIKATOR PERTANYA
AN 

JAWABAN SISWA KESIMPULAN 

    S4: “yang bertanya bukan saya kak, tapi 
teman saya tadi bertanya mengenai 
proyek kelompok kami. Tapi itu 
kumpulan dari pendapat teman teman 
kelompok kami, dia pusing”. 

 

3.  Originallity 
(Kealslialn) 

Menghasilan 
berbagai ide 
atau karya 
yang asli dan 
unik hasil 
pemikiran 
sendiri. 

Apakah saat 
pengerjaan 
proyek tadi 
kamu 
mengutarakan 
pendapatmu 
kepada 
kelompokmu?  

S1: “saya berpendapat kok, tadi saya 
mengutarakan pendapat mengenai 
kabel agar mudah disambung harus 
lebih banyak di potong kulitnya”. 

S2: “saya berpendapat mengenai ukuran 
potongan kardus agar lebih simpel”. 

S3: “saya berpendapat, namun pendapat 
saya dicampur dengan pendapat teman 
kak biar lebih bagus”. 

S4: “pendapat saya soal kerapian yang 
dikerjakan anak laki-laki tadi kurang. 
Soalnya mengisolasi 

 

Siswa sudah saling 
mengutarakan pendapat 
dengan baik. Siswa sudah 
mampu mengerjakan 
proyek dan dapat 
menuangkan ide 
pemikirannya sendiri yang 
unik tersebut kedalam 
kelompoknya. 
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NO. ASPEK 

KREATIVI
TAS 

INDIKATOR PERTANYA
AN 

JAWABAN SISWA KESIMPULAN 

4.  Elalboraltion 
(Keterperinci
aln) 

Malmpu 
menualngkaln 
ide secalral lebih 
rinci untuk  
mewujudkan 
ide menjadi 
kenyataan. 

Apakah kamu 
paham dengan 
penjelasan 
guru mengenai 
Langkah-
langkah 
pembuatan 
proyek? 

S1: “kalau langkah-langkah saya sudah 
paham kak”. 

S2: “saya langkah-langkah paham kak, 
saya bisa mengerjakan dengan baik” 

S3: “Tadi saya sempat bingung mengenai 
beberapa langkah-langkah, tapi cuman 
beberapa, saya tanya waktu guru 
selesai menjelaskan. Jadi saya 
langsung paham” 

S4: “sudah paham kak saya, soalnya bu 
guru menjelaskan langkah-langkahnya 
dengan pelan-pelan”. 

 

Perwakilan 4 siswa 
tersebut sudah paham 
bagaimana Langkah-
langkah dalam membuat 
proyek aliran listrik pararel 
tersebut. Siswa paham 
maka hal tersebut sudah 
menandakan adanya suatu 
keterperincian dalam 
berpikir. 

5.  Sensitivity 
(Kepekaan) 

Kepekaan 
menangkap 
dan 
menghasilkan 
gagasan 
sebagai 

Bagaimana 
saat kamu 
melihat 
temanmu 
sudah selesai 
mengerjakan  

S1: “kalau saya, tetap mengerjakan sampai 
selesain kak. Karena itu tanggung 
jawab saya”. 

S2: “saya mengerjakan dulu baru istirahat. 
Tapi teman sebangku saya bakalan lari 
aja kak. Dia langsung jajan di kantin” 

Masih ada segelintir siswa 
tergesa-gesa dalam 
pembuatan proyek, jadi 
tidak semua siswa ulet 
sabar dan telaten dalam 
mengerjakan proyek.  
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NO. ASPEK 

KREATIVI
TAS 

INDIKATOR PERTANYA
AN 

JAWABAN SISWA KESIMPULAN 

  tanggapan 
terhadap suatu  
situasi dengan 
ulet sabar dan 
telaten. 

proyek dan 
beristirahat, 
sedangkan 
kamu belum 
selesai? 

S3: “Saya bakal tetap mengerjakan sampai 
selesai, baru saya keluar menyusul 
teman-teman yang lain”. 

S4: “saya cepat-cepat ngerjainnya biar 
cepat selesai dan saya istrirahat”. 
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Lampiran 3. Hasil Dokumentasi Test 

HASIL DOKUMENTASI TEST SISWA PADA MATERI RANGKAIAN 

LISTRIK PARALEL DI SDN BANGUNSARI 02 

Nama Sekolah  : SDN Bangunsari 02 

Kelas/Semester : V/2 

Hari/Tanggal  : Jumat, 31 Mei 2024 

Nalmal 
Siswal 

Soal No 1  Soal No 2 Soal No 3 Soal No 4 Soal No 5 
Jumlah 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 
Aliz 20 20 10 20 20 90 

Rizky  10 20 20 20 0 70 

Balgals  20 20 20 10 0 70 

Bimal  20 20 20 10 20 90 

Restu  20 20 20 0 20 80 

Falrzalna 20 20 20 0 0 60 

Gresya 20 20 20 20 0 80 

Nandar 10 20 20 10 0 60 

Rahma  20 20 20 20 20 100 

Lidyal 20 20 20 20 20 100 

Albdul  20 20 20 20 20 100 

Dennis  20 20 20 20 0 80 

Jalmall  20 20 20 20 20 100 

Ralnggal 0 0 0 0 0 0 

Tiara  20 20 20 20 20 100 

Ralfkal  10 10 20 20 20 80 

Reviko  20 20 20 20 20 100 

Syalfiral 20 20 10 20 20 90 

Tania  20 20 20 20 20 100 
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Nalmal 
Siswal 
 

Soal No 1  Soal No 2 Soal No 3 Soal No 4 Soal No 5 Jumlah 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 

Thallital  20 20 20 0 20 80 

Unsha  20 20 20 20 20 100 

Zalhral  10 10 20 0 20 60 

Rata -rata 
Persentase  86% 90% 90% 70% 68% 81% 

 

Teknik Penilaian Kreativitas Siswa 
Rumus: 
 
 
 
 
Keterangan: 
NP = Nilai persen yang dicari 
JS  = Jumlah skor nilai siswa 
SM = Skor maksimum ideal dari aspek yang diamati 
100  = Bilangan tetap 
 

 

 

 

 

 

  

NP= 𝐽𝑆𝑆𝑀 X 100% 

Keterangan Hasil Nilai: 
No. Persentase Kategori Nilai 
1.  80% - 100% Sangat Baik 
2.  61% - 80% Baik 
3.  41% - 60% Cukup Baik  
4.  21% - 40% Kurang Baik 
5.  <21% Sangat kurang 
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HASIL DOKUMNTASI TEST PENGERJAAN SALAH SATU SISWA 
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HASIL DOKUMENTASI SOAL TEST SISWA KELAS V DI SDN 

BANGUNSARI 02 

ASPEK 
KREATIVITAS 

NOMOR 
SOAL 

HASIL KESIMPULAN 

Fluency 
(Kelalncalraln) 

1 Siswa yang menjawab 
benar pada soal nomor 1 
ini terdapat 17 siswa, 
sedangkan siswa yang 
mendapatkan nilai 
setengah atau 10 terdapat 
4 siswa, Siswa yang tidak 
menjawab atau memiliki 
jawaban yang tidak sesuai 
dengan pertanyaan/ nilai 0 
terdapat 1 siswa saja. 

Sehingga Terlihat dari hasil 
butir soal nomor satu yang 
berhubungan dengan 
kelancaran berpikir 
mendapatkan persentase 
sebesar 86%. Hasil tersebut 
masuk dalam kategori 
sangat baik baik. Hasil test 
ini yang berhubungan 
dengan kelancaran berpikir 
juga menunjukan bahwa 
anak mampu memahami 
tahap-tahap pengerjaan 
proyek dengan lancar. 

Flexibility 
(Keluwesaln) 

2 Siswa yang menjawab 
benar pada butir nomor 2 
ini terdapat 19 siswa, 
sedangkan siswa yang 
mendapatkan nilai 
setengah atau 10 terdapat 
2 siswa saja, Siswa yang 
tidak menjawab atau 
memiliki jawaban yang 
tidak sesuai dengan 
pertanyaan/ nilai 0 
terdapat 1 siswa saja. 

Hasil test Aspek keluwesan 
terdapat dalam butir soal 
nomor 2, test menunjukkan 
aspek keluwesan masuk 
dalam kategori sangat baik. 
Aspek keluwesan memiliki 
persentase sebesar 90%. 
Hal tersebut merupakan 
hasil yang bagus. Hal 
tersebut menandakan siswa 
kelas V SDN Bangunsari 02 
memiliki keluwesan dalam 
berpikir kreatif. 

Originallity 
(Kealslialn) 

3 Siswa yang menjawab 
benar pada soal nomor 3 
ini terdapat 19 siswa, 
sedangkan siswa yang 
mendapatkan nilai 
setengah atau 10 terdapat 
2 siswa, Siswa yang tidak 
menjawab atau memiliki 
jawaban yang tidak sesuai  

Terlihat dari hasil test yang 
dilkukan pada butir soal 
nomor tiga memperoleh 
hasil sangat baik. Hal tersbut 
merupakan hal yang bagus. 
Hasil presentasinya untuk 
aspek keaslian mencapai 
90%. Hal tersebut 
menunjukan bahwa siswa 
kelas V SDN Bangunsari 03  
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ASPEK 
KREATIVITAS 

NOMOR 
SOAL 

HASIL KESIMPULAN 

  dengan pertanyaan/ nilai 0 
terdapat 1 siswa saja. 

memiliki keaslian dalam 
berpikir kreatif. 

Elalboraltion 
(Keterperincialn) 

4 Siswa yang menjawab 
benar pada butir nomor 4 
ini terdapat 14 siswa, 
sedangkan siswa yang 
mendapatkan nilai 
setengah atau 10 terdapat 
3 siswa saja, Siswa yang 
tidak menjawab atau 
memiliki jawaban yang 
tidak sesuai dengan 
pertanyaan/ nilai 0 
terdapat 5 siswa. 

Hasil tes yang dilakukan di 
kelas V ini menunjukkan 
hasil yang baik. Hasil 
tersebut diperoleh dari 
persentase sebesar 70%. 
Hasil yang baik menunjukan 
siswa memiliki 
keterperincian dalam 
berpikir dalam aspek 
keterperincian dalam test 
ini. 

Sensitivity 
(Kepekaan) 

5 Siswa yang menjawab 
benar pada soal nomor 3 
ini terdapat 15 siswa, 
sedangkan siswa yang 
mendapatkan nilai 
setengah atau 10 tidak ada, 
Siswa yang tidak 
menjawab atau memiliki 
jawaban yang tidak sesuai 
dengan pertanyaan/ nilai 0 
terdapat 7 siswa. 

Hasil test yang dilakukan 
setelah pembuatan proyek 
dilakukan mendapatakan 
hasil dengan kategori baik. 
Hasil tersebut diperoleh dari 
persentase sebesar 68%. Hal 
tersebut menandakan 
sebagian besar siswa masih 
memiliki sikap yang telaten 
dan sabar. Kepekaan akan 
menghasilkan sikap, 
gagasan dan tanggapan 
siswa menajdi ulet, sabar 
dan telaten. Maka dalam hal 
test siswa masih memiliki 
kepekaan dalam berpikir 
kreatif.  
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Lampiran 4. Hasil Lembar Observasi keterlaksanaaan Model PjBL 

HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PjBL KELAS V DI 

SDN BANGUNSARI 02 

Nama Sekolah  : SDN Bangunsari 02 

Kelas/Semester : V/2 

Hari/Tanggal  : Jumat, 31 Mei 2024 

NO. Langkah-
Langkah 

Model PjBL 

Aspek Yang Diamati Skor  

1 2 3 4 
1.  Penentuan 

Proyek 
• Penyampaian topik oleh 

guru disusul dengan 
pengajuan pertanyaan 
pada siswa mengenai 
bagaimana pemecahan 
masalah. 

    
 

 
Ö 

2.  Membuat 
Perencanaan 

• Guru membagi kelompok 
sesuai dengan prosedur 
pembuatan proyek. 

    
 
 
Ö 

3. Menyusun 
Jadwal 

• Guru menetapkan jadwal 
dengan siswa dalam 
menyelesaikan proyek. 

    
 
 
Ö 

4. Memonitor 
Pengerjaan 
Proyek 

• Guru melakukan 
pemantauan terhadap 
keaktifan, kreatifan 
siswa. 

    
 
Ö 

5. Uji coba hasil 
proyek 

• Guru melakukan 
pemantauan diskusi 
siswa dengan bentuk 
laporan sebagai 
pemaparan pada orang 
lain. 

    
 
Ö 

6. Evaluasi  • Guru melakukan 
penilaian, refleksi serta 
menyimpulkan proyek 
yang dilakukan. 

    
 
Ö 

JUMLAH 24 
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RATA-RATA 100 

KATEGORI Sangat Baik 

 
Keterangan Skor Nilai: 
4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
Teknik Penilaian Kreativitas Siswa 
Rumus: 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
NP = Nilai rata-rata yang dicari 
JS  = Jumlah skor observasi model PjBL siswa 
SM = Skor maksimum ideal dari aspek yang diamati 
100  = Bilangan tetap 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterlaksanaan Model PjBL di SDN Bangunsari 02 mendapatkan rekapitulasi 
nilai observasi dengan nilai sebesar 100 yang artinya Sangat Baik.  

 
 

  

NP= 𝐽𝑆𝑆𝑀 X 100 NP= 2424 X 100 = 100 

 

Keterangan Hasil Nilai: 
No. Nilai yang Didapatkan Kategori Nilai 
1.  80 – 100 Sangat Baik 
2.  61 - 80 Baik 
3.  41 – 60 Cukup Baik  
4.  21 - 40 Kurang Baik 
5.  <21 Sangat kurang 

 



  157 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Foto Hasil Keterlaksanaan Model PjBL 

DOKUMENTASI FOTO KETERLAKSANAAN MODEL PjBL 

Nama Sekolah  : SDN Bangunsari 02 

Kelas/Semester : V/2 

Hari/Tanggal  : Jumat, 31 Mei 2024 

Langkah-
Langkah 

Model PjBL 

Dokumentasi Foto 

Penentuan 
Proyek 

 

Penyampaian topik oleh guru disusul dengan pengajuan pertanyaan 
pada siswa mengenai bagaimana pemecahan masalah. 

Membuat 
Perencanaan 

 
Guru membagi kelompok sesusi dengan prosedur pembuatan 
proyek 
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Langkah-
Langkah 

Model PjBL 

Dokumentasi Foto 

Menyusun 
Jadwal 

 

Guru menetapkan jadwal dengan siswa dalam menyelesaikan 
proyek 

Memonitor 
Pengerjaan 

Proyek 

 
Guru melakukan pemantauan terhadap keaktifan dan kekreatifan  
Siswa 
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Langkah-
Langkah 

Model PjBL 

Dokumentasi Foto 

Uji coba 
hasil proyek 

 

Guru melakukan pengamatan pada diskusi siswa dengan bentuk 
laporan proyek 

Evaluasi 

 

Guru melalukan refleksi serta menyimpulkan proyek yang 
dilakukan. 
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 
Lokasi Penelitian SDN Bangunsari 02 Kabupaten Madiun 

 

 
Observasi Keterlaksanaan Model PjBL Dalam Membangun Kreativitas Siswa 

Kelas V Pada Pembelajaran IPAS. 
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Siswa Pada Saat Mengerjakan Pembuatan Proyek Rangkaian Energi Listrik 

Paralel. 

 

 
Hasil Pengerjaan Proyek Rangkaian Energi Listrik Paralel Salah Satu Kelompok 
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Wawancara dengan guru kelas V 

 

 
Wawancara Dengan Salah Satu Siwa Perwakilan Klompok 
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Siswa Mengerjakan Soal Test Materi Rangkaian Energi Listrik Paralel. 
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Lampiran 7. Lembar Persetujuan Judul Skripsi 
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Lampiran 8. Lembar Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Keterangan penelitian  
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Lampiran 10. Daftar Validasi Sumber Pustaka 
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Lampiran 11. Lembar Berita Acara Bimbingan dan Validasi Sumber Pustaka 
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